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kajian secara menyeluruh terkait teknologi budidaya terutama perbenihan, pembiayaan 

serta strategi peningkatan pendapatan petani terutama menghadapi perkembangan industri 

4.0. 

Seminar ini melibatkan 1 keynote speaker, 3 pleanry speaker dan 49 makalah 

pendamping sebagai presentasi paralel. Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada 

keynote speech Dr. Ir. Bayu Krisnamurthi, MSi. (Ketua Dewan Penasehat PERHEPI Ketua 

PERHEPI Komda DIY),  Dr. Ir. Siswoyo, MP. (Badan Penyuluhan dan Pengembangan 

SDM Pertanian, Kementan RI) dan Dr. Triyono, SP. MP. (Universitas Muhammadiyah 

Yogyakarta). Tak lupa juga kami ucapkan terimakasih kepada Program Studi Agribisnis 

UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini. 

Semoga Prosiding ini memberikan manfaat kepada Pemerintah Indonesia. 
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PENGARUH LAMA WAKTU FERMENTASI SANTAN KELAPA TERHADAP 

KUALITAS VIRGIN COCONUT OIL 

 
Afis Zega, Yoga Aji Handoko 

Fakultas Pertanian dan Bisnis, Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga, Jawa Tengah 

yoga.handoko@.uksw.edu 

 

ABSTRAK 

Rendahnya harga jual buah kelapa khususnya di Pulau Nias, Sumatera Utara yang hanya 

Rp. 1.500,- per buah membuat para petani kelapa resah. Oleh karena itu, diperlukan upaya 

untuk meningkatkan nilai ekonomis buah kelapa. Salah satunya yaitu dengan mengolah 

buah kelapa menjadi produk Virgin Coconut Oil (minyak kelapa murni). Untuk 

memperoleh nilai jual produk yang tinggi dan hasil yang maksimal, maka juga perlu 

dipertimbangkan biaya produksi rendah. Strateginya yaitu dengan menggunakan teknologi 

fermentasi dengan memanfaatkan Saccharomyces cerevisiae. Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan lama waktu fermentasi Saccharomyces cerevisiae untuk mengkonversi krim 

santan kelapa menjadi produk VCO yang maksimum. Penelitian dilakukan dengan metode 

fermentasi menggunakan kultur murni Saccharomyces cerevisiae. Penelitian didesain 

melalui Rancangan Acak Kelompok dengan 4 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan yang 

digunakan yaitu lama fermentasi 24 jam, 36 jam, 48 jam, dan 60 jam. Parameter 

pengamatan meliputi, uji fisik: rendemen dan bobot jenis; uji kimiawi: bilangan 

penyabunan, bilangan asam lemak bebas, bilangan peroksida dan asam laurat; serta uji 

organoleptik: warna, aroma, rasa, dan tekstur. Hasil pengamatan dianalisis menggunakan 

SAS dengan sidik ragam (ANOVA). Bila terdapat ada signifikansi, maka dilanjutkan 

dengan uji DMRT (Duncan Multiple Range Test) taraf kepercayaan 5%. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa rendemen tertinggi produk VCO diperoleh pada perlakuan 60 jam, 

yaitu sebesar 45.69 % dengan bobot jenis 1.1 g/ml. Sedangkan uji kimiawi perlakuan 24 

jam menunjukkan bilangan penyabunan terendah sebesar 1.4 mg/g, asam lemak bebas 

terendah sebesar 0,002 %, bilangan peroksida terendah sebesar 0,4 mg ek/kg. Semua 

perlakuan menunjukan VCO yang berwarna bening, aroma harum, rasa gurih, dan tekstur 

cukup kental.  

 

Kata kunci: Kelapa, krim santan, Saccharomyces cerevisiae, lama waktu fermentasi, 

Virgin Coconut Oil. 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang  

Petani kelapa di Sumatera Utara, khususnya di Pulau Nias selama ini menjual hasil 

panen kelapa rata-rata seharga Rp 1.500 per buah (Dhamayanti, 2018). Padahal, daging 

buah kelapa mempunyai nilai ekonomis yang lebih tinggi jika diolah menjadi produk 

turunannya, seperti minyak kelapa tradisional ataupun minyak kelapa murni (Virgin 

Coconut Oil). Dalam proses pembuatannya, VCO tidak melalui proses pemanasan ataupun 

perlakuan bahan dengan suhu tinggi, sehingga hasil minyak yang didapatkan tidak berubah 

sifat fisik dan kimia dari minyak khususnya ikatan rantai lemaknya. Hal ini berbeda dengan 

pembuatan minyak kelapa tradisional. 
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Diantara kedua produk tersebut, nilai ekonomis dan manfaat kesehatan VCO juga 

lebih baik dari minyak kelapa tradisional. Kemasan 1 liter VCO dibandrol dengan harga 

Rp 120.000,- harga ini jauh lebih tinggi dibanding harga minyak kelapa tradisional 

(Nursyam dkk, 2013). Pada sisi kesehatan, VCO bermanfaat sebagai anti bakteri, menjaga 

kesehatan jantung dan pembuluh darah, liver dan timbulnya kanker, memberikan stamina. 

VCO juga mempunyai kandungan antioksidan yang sangat tinggi, seperti tokoferol dan 

betakaroten. VCO juga biasanya banyak digunakan untuk bahan industri pangan, 

kosmetika dan farmasi (Setiaji dan Prayugo, 2006). 

Meskipun VCO memiliki nilai ekonomi tinggi, tetapi sebagian besar masyarakat 

pedesaan masih belum mengenal VCO dan bagaimana cara mengolah krim santan menjadi 

VCO. Metode fermentasi merupakan metode yang mudah diaplikasikan untuk 

menghasilkan VCO, karena memiliki beberapa keunggulan, yaitu: biaya produksi kecil, 

hemat enegi, pengolahan yang sederhana dan tidak begitu rumit, serta bahan fermentasi 

mudah didapat. Bahan fermentasi ini adalah khamir Saccharomyces cerevisiae, yang sering 

dikenal dengan ragi roti. Khamir ini menghasilkan enzim secara langsung yang dapat 

memecah ikatan protein pada emulsi, sehingga menghasilkan minyak dalam proses 

fermentasi. Adapun kelemahan dari metode fermentasi yaitu proses untuk  menghasilkan 

VCO membutuhkan waktu yang lama agar krim santan yang difermentasi dapat terurai 

seluruhnya (Chen dan Diosady, 2003). Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu 

dilakukan penelitian tentang pengaruh lama waktu fermentasi santan kelapa terhadap 

kualitas VCO. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan Januari hingga Februari 2019 bertempat di 

Laboratorium Teknologi Pengolahan Hasil Pertanian, Fakultas Pertanian dan Bisnis, 

Universitas Kristen Satya Wacana.      

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan meliputi: daging kelapa, aquadest, NaOH 0,1 N, KOH 0,05 

N, HCl 0,5N, Na2S2O3 0,02 N, amilum 1%, kloroform, asam asetat, KI jenuh, indikator PP. 

Sedangkan alat yang diperlukan meliputi: sarung tangan, saringan, wadah, timbangan 

digital, tutup botol, beaker glass, spatula, gelas ukur, buret, erlenmeyer, pipet volume, pipet 

tetes, corong kaca, botol timbang, refraktometer (Atago), spektrofotometer (Shimadzu), 

GC-MS (Agilent Technologies). 
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Prosedur Pembuatan VCO 

1. Kelapa tua diparut sebanyak 7kg 

2. Aquadest sebanyak 2 L ditambahkan dalam parutan kelapa, diperas dan disaring. 

3. Santan didiamkan 2-3 jam hingga terbentuk krim dan skim. 

4. Krim dimasukkan ke dalam botol, ditambah 2% khamir secara aseptis, dan ditutup. 

5. Krim difermentasi selama 24, 36, 48, 60 jam. 

6. Hasil fermentasi membentuk 3 lapisan: virgin coconut oil, blondo, dan air. 

7. VCO dipisahkan dari blondo dan air. 

8. VCO dianalisis 

9. Virgin coconut oil dikemas dalam botol  

Parameter dan Analisis Hasil Penelitian 

1. Rendemen (Ketaren, 1989) 

Rendemen dihitung berdasarkan perbandingan input krim santan dan output berupa 

produk VCO. Perhitungannya rendemen adalah sebagai berikut : Rendemen = 
𝑏

𝑎
𝑥 100 % 

a= berat bahan baku awal (g) 

b= berat produk vco (g) 

2. Bobot Jenis (Ketaren, 1989) 

Untuk mengetahui bobot jenis dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:  

α = 
𝑤1

𝑤2
 

α    = Bj vco 

W1 = berat vco 

W2 = volume vco 

 

3. Analisis bilangan penyabunan (Apriyantono, et. al. 1989) 

Bilangan penyabunan adalah jumlah milgram KOH yang diperlukan untuk 

menyabunkan satu gram minyak atau lemak. Perhitungan Analisis bilangan penyabunan 

sebagai berikut: Bilangan penyabunan = 
(𝑉0 𝐻𝐶𝑙 –𝑉1 𝐻𝐶𝑙)𝑥 𝑁 𝐻𝐶𝑙 𝑥 56,1  

𝑚
 

V0 = volume titrasi HCl blanko  

V1 = volume titrasi HCl sampel  

m = berat sampel 

N = normalitas HCl 

 

4. Analisis Bilangan Asam (SNI 7381-2008) 
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Perhitungan Asam lemak bebas dinyatakan sebagai persen asam lemak, dengan 

menggunakan rumus :  

Alb=  
v x N

m x 1000 
 x100% 

v  = volume yang digunakan untuk titrasi  

N = normalitas NaOH 

m = bobot sampel 

 

5. Analisis Bilangan Peroksida (SNI 7381-2008 ) 

Bilangan  peroksida  dapat  dinyatakan  dalam  miligram  ekivalen  dari  oksigen  

aktif  per  kg dengan menggunakan rumus:  

BP (mg/kg) = 
(𝑉1−𝑉0)𝑥 𝑁

𝑚 
 x 1000 

BP   = bilangan peroksida  

V0 = volume titrasi natrium tiosulfat blanko 

V1 = volume titrasi natruim tiosulfat sampel 

N = normalitas natrium tiosulfat 

m = bobot sampel 

6. Uji  Sifat Organoleptik (Soekarto, 1990) 

Parameter pengujian organoleptik VCO meliputi tekstur, warna, rasa dan aroma. Uji 

kesukaan juga disebut uji hedonik atau pengujian organoleptik yang dinyatakan dengan 

skala hedonik, dengan menggunakan 20 panelis tidak terlatih.  

7. Analisis Asam Laurat  

Analisis asam laurat dengan menggunakan instrumen GCMS (Apryanto, 1989). 

8. Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam atau analisis of varience(ANOVA) 

menggunakan SAS pada selang kepercayaan 95 %, tingkat beda nyata di lakukan pada 

<0,05. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini diawali dengan mengkulturkan Saccharomyces cerevisiae untuk 

mendapatkan profil pertumbuhan (Grafik 1). 
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Grafik 1. Pertumbuhan khamir 

Berdasarkan Grafik 1, pertumbuhan optimal Saccharomyces cerevisiae terjadi antara 

jam ke-6 hingga ke-7. Pada jam tersebut, prekultur siap dipindahkan ke media krim santan 

untuk menghasilkan VCO yang optimum. 

Sifat Fisik 

1. Rendemen  

Perlakuan lama waktu fermentasi dari hasil rendemen menghasilkan rendemen yang 

berbeda-beda, pengaruh lama waktu fermentasi berpengaruh  nyata terhadap rendemen 

VCO yang dihasilkan.  

Grafik 2. Lama waktu fermentasi terhadap rendemen VCO 

Grafik 2 menunjukkan bahwa semakin lama waktu fermentasi maka semakin tinggi 

rendemen minyak yang dihasilkan dari krim santan. Dari hasil penelitian ini rendemen 

tertinggi 46,54 ml dihasilkan dari fermentasi selama 60 jam dan rendemen terendah 21,33 

ml dari fermentasi 24 jam.  

Tabel 1. Uji DMRT rendemen lama waktu fermentasi 

Perlakuan Rata-rata 

P4 

P3 

P2 

P1 

652,767a 

558,483b 

379,683c 

312,083d 

Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak bebeda nyata  

Berdasarkan Grafik 2, semakin lama waktu fermentasi maka semakin banyak VCO 

yang dihasilkan, hasil analisa statistik rancangan acak lengkap dengan menggunakan SAS 

menunjukan bahwa variasi lama waktu fermentasi berpengaruh nyata terhadap hasil 

rendemen VCO yang dihasilkan. Dengan waktu fermentasi yang semakin lama, proses 

pemecahan emulsi santan terus berlangsung dan lama kelamaan proses pemecahan emulsi 

santan akan mengalami penurunan. Dimana hasil dari rendemen VCO lama fermentasi 60 

H
as

il 
re

n
d

e
m

e
n

Perlakuan 



Seminar Nasional 2019 
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 9 Maret 2019 

 

Sub Topik Agroindustri | 179  

 

jam dengan rentang waktu fermentasi 12 jam hanya menghasilkan setengahnya dari lama 

waktu fermentasi 24,36,48 jam. Kecepatan reaksi hidrolisis protein semakin meningkat 

sehingga minyak yang dapat dibebaskan dari selubung protein juga semakin banyak, 

sehingga rendemen semakin tinggi. Semakin lama fermentasi, kecepatan reaksi hidrolisis 

protein semakin meningkat dan minyak yang dapat dibebaskan dari selubung protein juga 

semakin banyak sehingga rendemen semakin tinggi (Winarti et al, 2007). Saccharomyces 

cerevisiae dapat memecah karbohidrat sehingga menghasilkan asam. Asam yang 

dihasilkan dapat mengkoagulasi protein santan. Menurut Pyler (1982), Saccharomyces 

cerevisiae juga mengandung enzim proteolitik yang dapat menghidrolisis protein yang 

menyelubungi globula lemak pada emulsi santan, sehingga minyak dari santan terpisah.  

Pada penelitian ini proses fermentasi santan kelapa mengalami penurunan 

pemecahan emulsi santan mulai jam ke 60 mulai menurun, karena disebabkan oleh 

Saccharomyces cerevisiae yang dimasukan dalam kultur mulai berkurang atau menuju 

kematian karena tidak adanya lagi sumber makanan di dalam kultur. Semakin lama waktu 

fermentasi, hasil yang diperoleh semakin besar sampai titik optimum dimana bahan telah 

habis terfermentasi. Pada fase ini khamir mengalami kematian masih ada sel-sel yang 

dihasilkan akan tetapi kecepatan pertumbuhannya lebih rendah dari sel-sel yang mati. 

Berdasarkan hasil analisis uji lanjut rendemen dengan DMRT pada tabel 1 menunjukan, 

lama waktu fermentasi berpengaruh sangat nyata terhadap pembentukan rendemen VCO. 

Sehingga bisa disimpulkan bahwa lama waktu fermentasi terbaik dapat dilakukan hingga 

60 jam saja, karena dalam penelitian ini lama waktu fermentasi 60 jam sudah mengalami 

penurunan hasil rendemen VCO.  

2. Bobot Jenis 

Hasil dari pengukuran berat jenis menunjukkan bahwa berat jenis VCO hasil 

fermentasi 24, 36, 48, 60 jam tidak berbeda nyata (Grafik 3). Hal ini menunjukan bahwa 

tingkat kemurnian dari VCO kurang baik, karena semakin banyak komponen yang 

terkandung dalam minyak, maka semakin besar berat molekul minyak atau lemak, sehingga 

bobot jenisnya pun akan semakin tinggi. Ketidak jenuhan komponen asam lemak yang 

tinggi juga akan menaikkan nilai bobot jenis minyak (Gustiani, 2008). Hasil uji statistik 
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anova menggunakan α 0.05 diperoleh 0,806 (> 0,05) sehingga tidak ada pengaruh lama 

fermentasi VCO terhadap berat jenis VCO yang terbentuk.  

Grafik 3. Lama waktu fermentasi terhadap bobot jenis VCO. 

Sifat Kimia  

1. Bilangan Penyabunan  

Berdasarkan analisis sidik ragam, Grafik 4 memperlihatkan tren kenaikan angka 

penyabunan selama fermentasi, artinya bahwa semakin lama waktu fermentasi, maka 

semakin meningkat angka penyabunannya. Berdasarkan analisis lanjut dengan DMRT 

(Tabel 2) menunjukan terjadinya interaksi berbeda nyata antar lama waktu fermentasi 24, 

36,48 dan 60 jam terhadap bilangan penyabunan, sedangkan lama waktu fermentasi dari 

uji lanjut DMRT 24, 36 dan 48 jam tidak berbeda nyata terhadap bilangan penyabunan. 

Menurut Ngatemin dkk (2013) bilangan penyabunan VCO memiliki nilai yang bervariasi, 

pada konsentrasi 14 jam mempunyai nilai 22,75 mg KOH/g yang paling rendah sedangkan 

pada 16 jam mempunyai nilai tertinggi dengan nilai bilangan penyabunan 27,65 mg 

KOH/g. Menurut Ketaren (1986) angka penyabunan dalam minyak dipengaruhi oleh 

adanya senyawa-senyawa yang tak tersabunkan dalam minyak seperti sterol, pigmen, 

hidrokarbon, dan tokoferol yang dapat mengurangi kekuatan oksidasi terhadap ikatan tidak 

jenuh asam lemak.  

Grafik 4. Pengaruh lama waktu fermentasi terhadap angka penyabunan 

Rendahnya bilangan penyabunan disebabkan oleh adanya asam lemak jenuh rantai 

pendek yang terjadi asam lemak penyusun VCO. Semakin panjang rantai asam lemak 

semakin tinggi berat molekulnya, sehingga bilangan penyabunan VCO semakin tinggi. Hal 
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ini menunjukkan bahwa proses oksidasi minyak selama penyimpanan telah terjadi, selama 

proses oksidasi berlangsung akan terbentuk  gas-gas CO2, senyawa aldehid, air dan asam-

asam volatil yang merupakan asam-asam lemak rantai pendek dengan jumlah atom C4-C10 

(Ketaren, 2008). 
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Tabel 2. Uji lanjut DMRT angka penyabunan 

Perlakuan Rata-rata 

P4 

P3 

P2 

P1 

5,3667a 

2,5667b 

1,8667b 

1,6333b 

Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak bebeda nyata.  

 Hasil uji statistik Anova mengunakan α 0.05 diperoleh data singnifikan p-value 

0,001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan lama fermentasi VCO berbeda 

nyata terhadap bilangan penyabunan VCO yang terbentuk. uji lanjut DMRT pada taraf 5 

% lama waktu fermentasi 24, 36, 48 jam berpengaruh tidak nyata terhadap angka 

penyabunan sedangkan lama waktu fermentasi 24-48 jam ke 60 jam berpengaruh nyata 

terhadap angka penyabunan. Tetapi masih berada di taraf aman sesuai dengan SNI 7381-

2008. 

2. Bilangan Asam Lemak Bebas 

Dari hasil pengukuran kandungan asam lemak bebas menunjukan bahwa semakin 

lama waktu fermentasi, maka semakin tinggi asam lemak bebasnya yang terkandung dalam 

VCO. Hal ini disebabkan karena kandungan dalam VCO, seperti air dalam VCO meningkat 

dan adanya enzim lipase yang berperan dalam pembentukan asam lemak bebas (Buckle et 

al. 1987). Berdasarkan analisis uji lanjut DMRT terlihat pada Tabel 3 dapat diketahui 

bahwa berpengaruh signifikan lama waktu fermentasi terhadap asam lemak bebas. Grafik 

5 memperlihatkan bahwa semakin lama waktu fermentasi santan kelapa, maka semakin 

meningkat angka asam lemak bebas yang dihasilkan. Bilangan asam adalah ukuran dari 

jumlah asam lemak bebas. Asam lemak bebas terdapat di dalam minyak atau lemak, 

jumlahnya akan terus meningkat selama proses pengolahan dan penyimpanan. 

Hasil analisis bilangan  asam lemak bebas tertinggi pada 60 jam yaitu 0,0024 mg 

KOH/g dan bilangan asam lemak bebas terendah 24 jam yaitu 0,0020 mg KOH/g, hasil 

dari angka bilangan asam lemak bebas pada penelitian lama waktu fementasi ini didukung 
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dengan penelitian dari (Ngatemin 2013) dimana lama waktu fermentasi waktu terlama 

memiliki nilai bilangan asam tertinggi. Bilangan asam tertinggi terdapat pada minyak 

dengan lama fermentasi 24 jam dengan konsentrasi 1,435 mg KOH/g dan bilangan asam 

terendah terdapat pada minyak dengan lama fermentasi 14 jam dengan konsentrasi 0,378 

mg KOH/g. 

Grafik 5. Pengaruh lama waktu fermentasi terhadap bilangan asam lemak bebas 

Keberadaan asam lemak bebas biasanya dijadikan indikator awal terjadinya 

kerusakan minyak. Bilangan asam lemak bebas yang didapatkan dari penelitian ini masih 

dalam taraf aman sesuai SNI maksimal 0,2 %.  

Tabel 3 Uji lanjut DMRT asam lemak bebas 

Perlakuan  Rata-rata  

Alb (%) 

P4 

P3 

P2 

P1 

0,0024a 

0,0023b 

0,0022c 

0,0020d 

Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak bebeda nyata.  

Angka bilangan asam lemak bebas terhadap lama fermentasi 24, 36, 48 dan 60 jam 

yang tertera pada Tabel 4.3 sesuai dengan SNI 7381-2008 bahwa menunjukan VCO 

memiliki kualitas yang bagus dan kerusakan masih sangat rendah. Proses penting 

terbentuknya asam lemak bebas yaitu proses hidrolisis yang akan melepaskan asam lemak 

rantai pendek yang dapat menyebabkan timbulnya bau. Dengan adanya air, lemak akan 

terhidrolisis membentuk gliserol dan asam lemak bebas (Winarno,2002) 

Hasil uji statistik anova mengunakan α 0.05 diperoleh data singnifikan p-value 0,001 

< 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan lama fermentasi VCO berpengaruh 

nyata terhadap bilangan asam VCO yang terbentuk. 

3. Bilangan Peroksida 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang tertera pada Grafik 6 menunjukan bahwa 

semakin lama waktu fermentasi maka angka bilangan peroksida semakin meningkat. 

Angka peroksida merupakan nilai terpenting untuk menentukan kerusakan atau ketengikan 

pada minyak. Pada penelitian ini Bilangan peroksida terendah di dapat pada lama waktu 

fermentasi 24 jam yaitu 0,4 mgek/kg dan bilangan peroksida tertinggi di dapat pada lama 

waktu 60 jam yaitu 2 mgek/kg. Berdasarkan hasil uji lanjut menggunakan DMRT yang 

tertera pada tabel 4 menunjukkan bahwa lama waktu fermentasi 24 jam dan 36 jam tidak 

berbeda nyata sedangkan lama waktu fermentasi 48 jam dan 60 jam berbeda nyata. 
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Tingginya bilangan peroksida itu dapat disebabkan oleh tingginya kadar air, karena 

menurut Ketaren (1986) sejumlah air dalam lemak dapat menjadi medium yang baik bagi 

pertumbuhan jamur yang dapat menghasilkan enzim peroksida. Bilangan peroksida VCO 

pada penelitian ini masih berada pada taraf aman sesuai SNI. Bilangan peroksida yang di 

tetapkan oleh SNI maksimal 2,0 mgek/kg.  

Grafik 6. Nilai bilangan peroksida dari variasi lama waktu fermentasi 

 Angka peroksida VCO yang diperoleh pada Tabel 4.1 memenuhi SNI 7381-2008 

yaitu maksimal 2,0 mgek/kg, hasil VCO dari analisis sidik ragam yang didapatkan dengan 

lama waktu fermentasi 24, 36, 48, 60 jam menunjukan bahwa tingkat kerusakan/oksidasi 

VCO masih sangat rendah. 

Tabel 4. Uji DMRT Bilangan peroksida 

Perlakuan Rata-rata 

P4 

P3 

P2 

P1 

2,0000a 

1,1333b 

0,6667c 

0,4000c 

Keterangan: nilai rata-rata yang diikuti dengan huruf yang sama berarti tidak bebeda nyata.  

Hasil uji statistik anova mengunakan α 0.05 diperoleh data singnifikan p-value 0,00 

< 0,01 sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan lama fermentasi VCO berpengaruh 

nyata terhadap bilangan peroksida VCO yang terbentuk. Uji lanjut DMRT pada taraf 5 % 

menyatakan lama waktu fermentasi 24 dan 36 jam tidak berbeda nyata sedangkan 24-36 

jam, 48, 60 jam berbeda nyata terhadap hasil bilangan peroksida. 

Uji Organoleptik  

1. Warna 

Uji organoleptik warna yang diamati oleh 20 panelis tidak terlatih memberikan 

pendapat warna VCO dari hasil penelitian variasi lama waktu fermentasi yaitu berwarna 

jernih. Dari 4 perlakuan lama waktu fermentasi tidak ada perbedaan warna . Menurut 

Rindengan (2006) selain dengan penyaringan, untuk mendapatkan minyak kelapa murni 

yang benar-benar jernih, dapat dilakukan dengan cara minyak didiamkan beberapa lama 

agar terjadi endapan. Bagian atasnya merupakan minyak kelapa murni yang berwarna 
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jernih. Hasil uji warna ini menunjukkan bahwa VCO yang dihasilkan sesuai dengan SNI 

7381-2008. 

Diagram 1. Skor hedonik warna VCO 

2. Aroma 

Uji organoleptik aroma yang diamati oleh 20 panelis tidak terlatih memberikan 

pendapat aroma VCO dari hasil penelitian variasi lama waktu fermentasi memberikan 

penilaian cukup harum dan harum. Dari 4 perlakuan lama waktu fermentasi, rata-rata 

penilaian cukup harum didapat pada lama fermentasi 48 dan 60 jam sedangkan penilaian 

harum didapat dari lama fermentasi 24 dan 36 jam (Diagram 2). 

Diagram 3. Skor hedonik aroma VCO 

3. Rasa 

Uji organoleptik terhadap rasa VCO oleh 20 panelis tidak terlatih memberikan 

pendapat bahwa rasa VCO dari berbagai perlakukan  lama waktu fermentasi yaitu gurih.  

Diagram 2. Skor hedonik rasa VCO 

Dari berbagai perlakuan lama waktu fermentasi yaitu 24, 36, 48 dan 60 jam yang 

dilakukan pada penelitian ini tidak berpengaruh nyata terhadap rasa yang dihasilkan VCO 

dari hasil organoleptic (Diagram 3). Rasa yang dihasilkan ini masih memiliki kriteria 

baik/aman sesuai dengan SNI 7381-2008.  
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4. Tekstur 

Uji organoleptik terhadap tekstur yang diamati oleh 20 panelis tidak terlatih, 

memberikan pendapat tekstur VCO dari hasil penelitian variasi lama waktu 

fermentasi yaitu cukup kental dan sesuai dengan SNI 7381-2008.  

 

 

 

 

 

 

Diagram 4. Skor hedonik tekstur VCO 

Dari 4 perlakuan lama waktu fermentasi tidak terdapat perbedaan tektur minyak. 

Sehingga dapat disimpulkan lama waktu fermentasi santan kelapa selama 24, 36, 48 dan 

60 jam tidak berpengaruh nyata terhadap tekstur VCO (Diagram 4). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh lama waktu fermentasi terhadap kualitas 

Virgin Coconut Oil membuktikan bahwa ada pengaruh nyata terhadap rendemen. Lama 

waktu fermentasi terbaik untuk mendapatkan rendemen VCO yang tinggi yaitu krim santan 

setelah difermentasi hingga lama waktu 60 jam. Bilangan penyabuanan, bilangan asam 

lemak bebas dan bilangan peroksida pada tiap perlakuan lama fermentasi berada pada taraf 

aman masih dibawah SNI dan sesuai dengan SNI 7381-2008. Uji organoleptik 

menghasilkan warna  jernih, aroma harum, rasa gurih dan tekstur cukup kental dan 

memenuhi kriteria  SNI 7381-2008. 
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